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Abstract: This study is aimed at investigating: (1) the use of accountancy method in 
the acquisition process for telecommunication business; (2) taxation aspects relating to 
the acquisition process in telecommunication business; and (3) acquisition transactions 
affecting the amount of company’s income tax. 
The method used in this study is an explanatory method which was conducted by 
analyzing the acquisition expense and the company’s income tax expense. The 
acquisition expense consists of investment, loan interest, and lose out of exchange rate 
difference costs. The object of the study is acquisition transaction done by PT Telkom, 
with PT Pramindo, PT Dayamitra, and PT Aria West, focusing on the implementation 
of accountancy method and taxation regulation. 
The findings of the study reveal that: (1) accountancy method used in the acquisition 
process is a Purchase Method; the assets are treated in normal price from the appraisal 
result; (2) a taxation aspect relating to the acquisition process is company’s income tax, 
the company has implemented the regulation of income tax and done fiscal correction 
toward non-deductible expenses acquisition expense; (3) according to statistical test, 
the effect of acquisition investment cost on income tax expense is 97%. It means that if 
the acquisition investment in PT Telekomunikasi, Tbk. is increased, it will 
automatically affect on the increasing amount of the income tax expense of the 
company. 
Keywords: acquisition, and income tax, accountancy method, telecommunication 
business. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Sektor jasa telekomunikasi dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir ini berkembang 
sangat pesat. Beberapa Negara telah melakukan perombakan regulasi sektor 
telekomunikasi untuk menciptakan persaingan yang sehat dan fair, dengan harapan akan 
menguntungkan publik sebagai pemakai dan pelanggan.  
Undang-undang nomor 36 Tahun 1999 merupakan langkah konkrit yang diambil 
oleh pemerintah untuk membuka pasar sektor telekomunikasi yang memperkenalkan pasar 
duopoli. Dalam pasar ini, pemerintah memberikan kesempatan kepada swasta baik dari 
dalam maupun dari luar negeri untuk berperan seluas-luasnya dalam penanaman modal di 
sektor telekomunikasi. Kebijakan ini mendorong terjadinya perusahaan semakin 
kompetitif. 
∗. Program Studi Akuntansi dan saat ini menjabat sebagai Direktur Keuangan pada Universitas Pendidikan 
Indonesia. Jl. Dr. Setiabudhi No. 229 Bandung 40154 Tlp 022.200.1451. 
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PT Telkom sebagai perusahaan yang go public, dalam pengelolaan perusahaan yang 
semakin kompetitif harus dikelola secara profesional dan mengantisipasi perkembangan 
teknologi, regulasi dan lingkungan persaingan sehingga mampu meningkatkan nilai 
perusahaan dan meningkatkan kemakmuran pemegang saham. 
PT Telkom, saat ini mempunyai beberapa anak perusahaan dan melakukan 
kerjasama dengan beberapa operator telekomunkasi terkenal, yang masing-masing sebagai 
kendaraan usaha (vehicle) sesuai dengan bidang (core) bisnisnya. PT Telkom, dalam 
merespon kondisi persaingan yang semakin ketat, telah mengambil keputusan untuk 
melakukan akuisisi perusahaan lain atau merger antar anak perusahaan untuk memperkuat 
posisi dan kekuasaan dalam rangka mempercepat investasi. 
Istilah akuisisi dan merger menurut Kwik Kian Gie (ekonom senior) mantan 
Menko/Ketua Bapenas digunakan saling menggantikan (interchangeable). Akuisisi 
merupakan penggabungan usaha seperti halnya merger, tetapi perusahaan yang melakukan 
akuisisi (pengakuisisi) memperoleh kendali atas aktiva neto dan operasi perusahaan yang 
diakuisisi. Merger merupakan penggabungan dua atau lebih perusahaan dengan cara 
pengalihan aktiva dan kewajiban suatu perusahaan ke perusahaan lain. Sedangkan 
konsolidasi merupakan penggabungan usaha yang dilakukan dengan mengalihkan aktiva 
dan kewajiban perusahaan-perusahaan yang bergabung dengan cara membentuk 
perusahaan baru. 
Keputusan akuisisi dan merger perusahaan merupakan hal yang biasa terjadi dalam 
dunia bisnis. Agar pelaksanaan akuisisi dapat berjalan dan berhasil dengan baik, perlu 
diperhatikan beberapa hal yaitu: peraturan dan pelaksanaannya harus jelas bagi investor, 
karyawan, dan dampak kepada pelanggan. Apabila dilakukan tanpa peraturan yang jelas 
akan menimbulkan dampak negatif pada perekonomian Negara dan menimbulkan 
kerugian besar bagi pelakunya. Hal lain yang harus dipertimbangkan di antaranya adalah 
tujuan akuisisi, persiapan dan analisis yang matang, teknologi dan peralatan yang telah 
dimiliki perusahaan dan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang akan 
menambah beban pajak penghasilan, serta dampak setelah terjadinya akuisisi.  
Penelitian-penelitain terdahulu tentang akuisisi dan merger antara peneliti yang 
satu dengan peneliti lainnya hasilnya tidak selalu konsisten. Ravenscharf dan Schere 
(1989) meneliti pengaruh aktivitas merger terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur 
di Amerika Serikat dengan sampel sebanyak 2.732 perusahaan manufaktur dengan 
menganalisis profitabitas perusahaan sebelum dan setelah merger dan akuisisi, hasilnya 
menunjukkan bahwa setelah perusahaan melakukan merger dan akuisisi, profitabitas 
mengalami penurunan. 
Lodere dan Martin (1992) melakukan penelitian pengaruh akuisisi terhadap kinerja 
perusahaan dalam jangka panajang. Hasilnya adalah terdapat return dan abnormal return 
menunjukkan negatif tiga tahun setelah akuisisi dan setelah empat tahun hasilnya positif. 
Dengan demikian, akuisisi dalam jangka panjang tidak berpengaruh pada kinerja saham 
perusahaan yang melakukan akuisisi (bidder), penelitian ini sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Lourgan dan Vijh (1997). 
Hasil penelitian Caves (1989) menunjukkan bahwa merger dan akuisisi 
berpengaruh posisitif terhadap efisiensi ekonomi, karena adanya sinergi dan perubahan 
terhadap control perusahaan dan pangsa pasarnya. Hal yang senada adalah hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Edi Widyanto (1997) bahwa merger dan akuisisi bermanfaat 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Ferlianto (1996) dan Payamta (2001) 
menyimpulkan bahwa merger dan akuisisi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hiqma (2002) yang menyimpulkan 
bahwa merger dan akuisi tidak berpengaruh secara signifikan pada kinerja dan 
karakteristik keuangan perusahaan yang melakukan akuisis (bidder) dan sinergi yang 
diharpkan tidak terwujud sampai akhir tahun ketiga. 
Keputusan merger dan akuisisi yang dilakukan perusahaan dalam praktiknya telah 
menjadi trend dikalangan para pengelola atau pihak manajemen perusahaan, namun hal ini 
masih sering dipandang sebagai suatu keputusan yang kontroversial, karena mempunyai 
potensi yang kompleks baik dampak positif maupun dampak negatif. Begitu pula dengan 
melihat hasil berbagai penelitian ternyata menunjukkan hasil yang beragam, yaitu bahwa 
merger dan akuisisi berpengaruh terhadap return dan kinerja perusahaan pengakuisisi 
(bidder) belum dapat disimpulkan secara pasti.  
Serangkaian merger dan akuisisi yang telah dilakukan sebagaimana digambarkan 
oleh beberapa peneliti terdahulu bahwa sebenarnya merger dan akuisisi hanya berfungsi 
untuk merangsang konsolidasi perusahaan agar lebih kuat dan ampuh dalam rangka 
meningkatkan kinerja perusahaan, walaupun pada akhirnya sering memunculkan efek 
negatif sebagaimana telah dijelaskan dimuka. 
Proses merger dan akuisisi apabila tidak dilakukan analisis yang mendalam dapat 
menimbulkan permasalahan lain, antara lain masalah perpajakan, akuntansi perpajakan 
dan pajak penghasilan badan (PPh Badan). 
Akuisisi dalam perspektif teori dan konteks keilmuan dapat didekati dari dua sudut 
pandang yaitu sudut pandang manajemen stratejik dan dari keuangan perusahaan dengan 
tidak mengabaikan aspek perpajakan yang akan mempengaruhi timbulnya PPh Badan. 
Berdasarkan kedua perspektif tersebut, tujuan akuisisi adalah untuk membangun sinergi 
usaha dan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dalam jangka panjang, 
sehingga perusahaan mampu memenangkan persaingan bisnis dan pada akhirnya mampu 
meraih profit yang lebih besar dan berdampak meningkatkan value perusahaan serta 
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. 
Akhir-akhir ini banyak perusahaan telekomunikasi yang mengalami penurunan 
kinerjanya sebagai dampak krisis moneter, sehingga berupaya untuk mengurangi kendala 
kegiatan usaha bidang telekomunikasinya dengan melakukan ekspansi atau tidak 
membatasi investasi yang harus mereka lakukan.  
PT Telkom dengan kondisi persaingan yang semakin ketat yaitu semakin 
banyaknya operator telekomunikasi baru di Indonesia, memandang perlu meningkatkan 
investasi dengan cara melakukan akuisisi terhadap perusahaan yang mempunyai 
Kerjasama Operasi (KSO) di beberapa wilayah yang sedang dikuasai oleh Mitra 
Kerjasama Operasi yaitu PT. Pramindo Nusantara (Pramindo), PT Aria West International 
(AWI), PT Daya Mitra Telekomunikasi (Mitratel), PT Mitra Global Indonesia (MGTI) 
dan PT Bukaka Singapur Telekomunikasi Indonesia (BSI).  
Akuisisi yang dilakukan oleh PT Telkom tersebut belum pernah mengungkap 
masalah PPh Badannya padahal sangat mempengaruhi terhadap cash flow dan menambah 
beban operasional perusahaan. Dengan demikian perlu dilakukan analisis yang terkait 
dengan masalah peraturan perpajakan dan akuntansi akuisisi serta pengaruhnya terhadap 
PPh Badan yang dapat dipakai sebagai panduan atau setidaknya sebagai gambaran 
bagaimana proses akuisisi yang semestinya dilakukan oleh perusahaan.   
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METODE 
 
Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidang akuntansi keuangan dan perpajakan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode explanatory, dengan 
menganalisis biaya akuisisi dan beban pajak penghasilan perusahaan. Biaya akuisisi terdiri 
dari biaya investasi yang berasal dari pembelian asset atau saham perusahaan, jumlah 
pajak penghasilan yang timbul akibat koreksi positif dari transaksi amortisasi aktiva tidak 
berwujud, biaya bunga pinjaman dan biaya rugi selisih kurs.  
Obyek penelitian ini adalah transaksi akuisisi yang dilakukan pada PT Telkom, 
terhadap PT Pramindo, PT Dayamitra dan PT Aria West, dengan melakukan penelitian 
terhadap pelaksanaan metode akuntasi dan pelaksanaan peraturan perpajakan.  
Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari intern PT. Telkom dan dari 
luar perusahaan yaitu : (1) Laporan Keuangan PT. Telkom; (2) Laporan nilai appraisal; (3) 
Kertas kerja perhitungan pajak penghasilan; (4) Kertas kerja pemanfaatan rugi fiscal dan 
data pendukungnya; (5) kertas kerja perhitungan laba-rugi kurs; dan (6) kertas kerja 
perhitungan bunga pinjaman dan bukti pendukungnya. 
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
akuntansi akuisisi perusahaan, analisis pelaksanaan dan penerapan syarat-syarat serta 
peraturan pajak, analisis transaksi yang mempengaruhi timbulnya beban pajak penghasilan 
dan analisis statistik dengan mengunakan analisis regresi linier sederhana dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 13. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sejak IPO tahun 1995 hingga sekarang, TELKOM tercatat sebagai perusahaan publik 
yang melakukan listing di bursa efek Jakarta (Jakarta Stock Exchange), bursa efek London 
(London Stock Exchange) dan bursa efek New York (New York Stock Exchange). Selain 
pemerintah Republik Indonesia sebagai pemegang saham Seri A Dwiwarna dan mayoritas 
Seri B (saham biasa), saham TELKOM dimiliki oleh pemodal (investor) nasional dan 
asing. Komposisi pemegang saham per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel  1. Komposisi Pemegang Saham Perseroan per 31 Desember 2006 
 
U r a i a n 
Saham Seri A 
Dwiwarna 
Saham Seri B 
(saham biasa) % 
Pemerintah Republik Indonesia 1 10.320.470.711 51,19 
Publik:       
   Pemodal Nasional (Perseorangan dan Badan 
Usaha)   526.002.911 2,61 
   Pemodal Asing (Perseorangan dan Badan Usaha)   9.313.525.657 46,20 
Jumlah Saham Disetor 1 20.159.999.279 100,00 
Sumber: Laporan Keuangan PT Telkom tahun 2006. 
 
Sebagai perusahaan informasi dan komunikasi (InfoCom) serta penyedia jasa dan jaringan 
telekomunikasi secara lengkap (Full Service and Network Provider) yang terbesar di 
Indonesia, TELKOM menyediakan jasa telepon tetap kabel (Fixed Wire Line), jasa telepon 
tetap nirkabel (Fixed Wireless), jasa telepon bergerak (Mobile Service), data dan internet 
serta jasa multimedia lainnya, serta network dan interkoneksi, baik secara langsung 
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maupun melalui perusahaan asosiasi. Untuk mendukung dan meningkatkan usaha-usaha 
tersebut telah dilakukan akuisisi terhadap perusahaan-perusahaan yang mendukung bisnis 
telekomunikasi.  
Tabel 2. Daftar Prosentase Kepemilikan Telkom 
 
Pada Perusahaan Asosiasi 
Perusahaan 
% Kepemilikan 
TELKOM per 30 Juni 
 
 
Kegiatan Usaha 2006 2007 
Kendali penuh.    
Phone:    
1.   PT Pramindo Ikat Nusantara (“Pramindo”) 99,99 99,99 Telepon-tetap (KSO-I Sumatra) 
2.  PT Telkom Indonesia International d/h PT 
AriaWest International (“AriaWest”) 99,99 99,99 
Telepon-tetap (KSO-III Jabar 
& Banten) 
3.   PT Dayamitra Telekomunikasi (“Mitratel”) 99,99 99,99 Telepon-tetap (KSO-VI Kalimantan) 
Mobile:    
4.   PT Telekomunikasi Selular (“Telkomsel”) 65.00 65.00 Jasa telepon mobile seluler (GSM) 
Multimedia & Services:    
5.   PT Multimedia Nusantara (“Metra”) 99.99 99.99 Multimedia, TV Berbayar 
6.   PT Infomedia Nusantara (“Infomedia”) 51.00 51.00 
Buku Petunjuk Telepon & 
Layanan Informasi, Call 
Center 
7.   PT Indonusa Telemedia (“Indonusa”) 90.39 95.68 
Multimedia (TV Berbayar,  
internet) 
 
8.  PT Napsindo Primatel Internasional 
(“Napsindo”) 60.00 60.00 Network Access Point 
9.  PT Graha Sarana Duta (“GSD”) 99.99 99.99 
Properti, Kontraktor, 
Pengelolaan Gedung, 
Developver 
Kepemilikan antara 20% s/d. 50%:    
10. PT Patra Telekomunikasi Indonesia 
(“Patrakom”) 
       
30.00 40.00 Layanan VSAT  
11. PT Citra Sari Makmur (“CSM”) 25.00 25.00 VSAT dan jasa konsultasi 
12.  PT Pasifik Satelit Nusantara (“PSN”) 
 35,50  22,38 
Transponder satelit  
komunikasi dan selular 
berbasis satelit 
Kepemilikan kurang dari 20%    
13.  PT  Batam Bintan Telekomunikasi 
(“BBT”) 5.00 5.00 
Telepon-tetap (di pulau Batam 
& Bintan) 
14. PT. Pemb. Telekomunikasi indonesia (“ 
Bangtelindo’’) 3.18 2.41 
Jasa Kontruksi dan 
pemeliharaan 
Sumber Data : Laporan Managemen Triw. II tahun 2007 
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Untuk mendukung dan meningkatkan pengembangan perusahaan, efisiensi dan 
operasional perusahaan PT Telkom telah melakukan akuisisi terhadap beberapa 
perusahaan. Berdasarkan Laporan Manajemen Anak Perusahaan Semester II tahun 2007 
akuisisi yang dikembangkan menjadi anak perusahaan adalah sebagaimana disajikan 
dalam Tabel 2.  
Sehubungan dengan kondisi kompetisi yang semakin meningkat dengan arah 
kebijakan PT Telkom untuk ekspansi dengan mengakuisisi perusahaan-perusahaan yang 
mempunyai bidang usaha yang bisa mendukung usaha pokok perusahaan dan menghalangi 
strategi marketing maupun operasional perusahaan, maka dalam tulisan ini dibahas aspek 
perpajakan dan aspek akuntansi serta pengaruhnya terhadap beban pajak penghasilan atas 
pelaksanaan akuisisi yang terjadi pada Perusahaan Telekomunikasi.   
Pembahasan difokuskan pada Akuisisi PT Telkom terhadap PT Pramindo Ikat 
Nusantara (Pramindo), PT AriaWest International (AriaWest)  dan PT Dayamitra 
Telekomunikasi (“Mitratel”). Dasar pemilihan proses akuisisi tersebut karena mempunyai 
usaha yang sejenis, prosentase kepemilikan yang hampir 100%, besarnya investasi dan 
kompleknya permasalahan pajak yang timbul serta memperhatikan arah kebijakan 
akuisisi.  
 
Penggunaan Metode Akuntansi Dalam Proses Akuisisi. Dari hasil penelitian terhadap 
akuisisi tiga perusahaan tersebut, terdapat satu metode akuntansi yang digunakan untuk 
pengakuntansian akuisisi yang menyebabkan perubahan kempemilikan saham dan 
kekuasaan PT Telkom  terhadap PT Mitratel, PT Pramindo dan PT AWI  menggunakan 
metode pembelian  (purchase method). 
Proses akuntansi akuisisi dengan menggunakan metode pembelian  (Purchase 
Method), maka pencatatan atas investasi jangka panjang adalah sebesar nilai fair value, 
selisih antara nilai fair value dengan nilai beli dicatat sebagai goodwill yang akan menjadi 
beban perusahaan melalui amortisasi.  
Pengendalian oleh pengakuisisi terhadap yang diakuisisi sebagai hubungan antara 
induk perusahaan dan anak perusahaan, begitu juga laporan keuangan perusahaan anak 
telah disatukan ke dalam laporan keuangan konsolidasi perusahaan induk. Selain itu dalam 
akuntansi akuisisi dengan metode pembelian tersebut telah memenuhi klasifikasi 
sebagaimana dalam PSAK 22 bahwa dalam penggabungan tersebut ada dominasi dan satu 
pihak terhadap pihak lain misalnya dalam penentuan anggota manajemen dan kebijakan 
lain, dan nilai wajar salah satu perusahaan yang bergabung secara signifikan lebih besar 
dari nilai wajar perusahaan lain. Pencatatan asset dan kewajiban telah menggunakan nilai 
pasar (market value) atau nilai wajar (fair value) dan pengakuisisi menghargai net asset 
perusahaan yang diakuisisi sebesar harga beli (cost), sehingga selisih harga beli ini 
melebihi harga wajar dan net asset yang dapat teridentifikasi (net identifiable assets) maka 
selisih lebih ini akan  sebagai goodwill. 
Nilai goodwill ini dalam laporan komersial diakui sebagai beban saat diamortisasi, 
namum dari perpajakan tidak bisa diamortisasi tapi boleh dikapitalisasi sehingga menjadi 
non deductible expense saat menyusun laporan fiskal yang  akhirnya akan menambah 
Pajak Penghasilan Perusahaan.  Sedangkan nilai goodwill yang berasal dari perbedaan 
pengakuan nilai assets antara Kantor Induk dengan Kantor Cabang, ini seharusnya tidak 
perlu terjadi. Karena apabila Kantor Cabang menggunakan nilai wajar tidak akan timbul 
goodwill dan menghemat Pajak Penghasilan Kantor Induk, saat konsolidasi tidak ada 
perbedaan dan agar tidak dikenakan pajak, Kantor Cabang  bisa mengajukan permohonan 
ke Kantor Pajak. 
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Aspek Perpajakan. Proses akuisisi PT Telkom terhadap tiga perusahaan PT Pramindo, 
PT AWI Indonesia dan PT Dayamitra dari aspek perpajakan yang dibahas terutama yang 
berkaitan dengan aspek peraturan pajak penghasilan, walaupun ada kaitan juga dengan 
aspek pajak pertambahan nilai dan aspek biaya pengalihan hak atas tanah dan bangunan.  
 Dari aspek pajak penghasilan dalam akuisisi tiga perusahaan tersebut, telah 
dilakukan sesuai dengan aturan pajak penghasilan, yang meliputi nilai yang digunakan 
dalam pencatatatan investasi/assets, pelaksanaan koreksi fiskal dan pemanfaatan rugi 
fiskal, kewajiban melaporkan. 
Nilai yang digunakan dalam pencataan aktiva perusahaan fair value, selain sebagai 
persyaratan penggunaan metode pembelian ditinjau dari aspek perpajakan perusahaan 
tidak diwajibkan melaporkan transaksi akuisisi tersebut ke Kantor Pajak sebagaimana 
yang dipersyaratkan dalam Keputusan Menteri Keuangan No.: 422/KMK.04/1998 tanggal 
9 September 1998 tentang Penggunaan Nilai Buku atas Pengalihan Harta Dalam Rangka 
Penggabungan, Peleburan atau Pemekaran Usaha.  
Jumlah pertambahan pajak penghasilan dari pengaruh akuisisi untuk tiga 
perusahaan PT Daya Mitra, PT Pramindo Ikat Nusantara dan PT AWI adalah sebesar 
Rp.2.100.429.438.000 yang terdiri dari koreksi positif beban intangible asset sebesar 
Rp.1.872.864.719.000, koreksi posistif beban bunga pinjaman sebesar 
Rp.170.206.751.000 dan dari koreksi posisitif beban rugi selisih kurs sebesar 
Rp.57.357.968.000. 
Koreksi positif beban amortisasi goodwill timbul karena, perbedaan dasar 
pengakuan investasi secara fiskal dengan dasar pengakuan investasi secara komersial, 
sehingga saat pengakuan beban amortisasi goodwill yang berasal dari selisih nilai beli 
dikurangi nilai fair value tersebut secara fiskal tidak boleh diakui. Untuk penyelesaiannya 
saat penyusunan laba rugi fiskal beban tersebut harus dikoreksi posistif yang menambah 
jumlah Pajak Penghasilan Perusahaan.  
Perbedaan dasar pengakuan tersebut juga terhadap biaya yang berhubungan 
langsung investasi yaitu beban bunga pinjaman dan beban selisih kurs dari nilai pinjaman, 
secara fiskal harus menambah nilai investasi sehingga saat penyusunan laporan keuangan 
fiskal beban tersebut dikoreksi positif. 
Koreksi fiskal positif ini merupakan perbedaan sementara, maka dalam akuntansi 
akan dibukukan sebagai pajak tangguhan yang akan terpulihkan apabila ada realisasi 
penjualan saham yang bersangkutan. Saat realisasi ini nilai investasi menentukan Gain 
atau Loss atas penjualan saham atau investasi, dengan catatan perusahaan harus bisa 
menunjukan pembukuan dan dokumen pendukung atas nilai tersebut. 
Aturan perpajakan tersebut perlu ditinjau kembali, dalam hal ini sebaiknya aturan 
pajak mengikuti prinsip akuntansi yaitu pengakuan investasi berdasarkan nilai wajar 
karena akuisisi anak perusahaan sebetulnya berbeda dengan investasi yang bersifat 
sementara yang mana pajak dapat dipulihkan saat realisasi. Akuisisi merupakan investasi 
yang relatif permanen tidak sementara, seharusnya aturan pajaknya dibedakan dengan 
investasi yang bersifat sementara, sehingga dapat memberikan fasilitas kepada dunia 
usaha,  yang mana perusahaan tidak harus membayar pajak penghasilan yang cukup 
material pada saat melakukan restrukturisasi yang sedang banyak mengeluarkan biaya 
operasional. 
Aturan pajak tersebut tidak sesuai dengan asas Equality, yaitu  Pajak dikenakan 
kepada orang-orang pribadi sebanding dengan kemampuannya untuk membayar (ability to 
pay) pajak tersebut, dan juga sesuai dengan manfaat yang diterimanya yang 
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mencerminkan keadilan dan pemerataan. Keadilan dalam pajak berarti bahwa apabila 
setiap wajib pajak menyumbangkan suatu jumlah untuk dipakai guna pengeluaran 
pemerintah sebanding dengan kepentingannya dan dengan manfaat yang diterimanya dari 
pemerintah. 
Dalam akuisisi PT AWI, perusahaan bisa memanfaatkan kerugian fiskal karena 
saat operasi kerugian-kerugian fiskal yang timbul dalam perusahaan tersebut belum 
dikompensasikan, maka setelah diakuisisi sisa kerugian tersebut dapat dikompensasikan 
oleh perusahaan baru dengan memenuhi persyaratan perpajakan yang telah ditentukan. 
 
Analisis Biaya Akuisisi Yang Mempengaruhi Timbulnya Pajak Penghasilan 
Perusahaan. Beban pajak penghasilan yang timbul dari transaksi akuisisi yaitu transaksi 
yang akan menambah jumlah pajak perusahaan baik yang akan disetor dalam tahun 
berjalan maupun tahun yang akan datang yang sudah bisa diprediksi saat melakukan 
perhitungan berdasarkan pencatatan akuntansi perusahaan. 
 Adapun transaksi yang menimbulkan beban pajak penghasilan dalam proses 
akuisisi ini meliputi transaksi amortisasi goodwill, transaksi bunga pinjaman dan biaya 
rugi selisih kurs dari pinjaman untuk pembayaran investasi akuisisi.  
 
Transaksi Amortisasi Goodwill. Pelaksanaan akuisisi dengan menggunakan Purchase 
Method nilai investasi yang dicatat oleh perusahaan adalah nilai fair value, akibatnya 
timbul selisih lebih atau kurang antara nilai beli dengan nilai fair value tersebut. Apabila 
nilai fair value lebih besar dari nilai beli, kelebihan tersebut harus diakui sebagai 
keuntungan atau sebagai kelompok equity kelebihan penilaian aktiva yang merupakan 
obyek pajak penghasilan. Selanjutnya apabila nilai beli lebih besar dari harga wajar, maka 
kelebihan tersebut dari sisi akuntansi harus diakui sebagai goodwill. Goodwill tersebut 
diamortisasi sesuai kebijakan perusahaan, namum atas pembebanan amortisasi goodwill 
tersebut dari aturan pajak tidak bisa diakui sebagai beban yang harus dikoreksi positif, 
sehingga  menimbulkan  bertambahnya pajak penghasilan badan.   
PT Telkom dalam mengakuisisi PT Dayamitra, PT AriaWest dan PT Pramindo, 
karena nilai belinya lebih besar dari nilai wajar selisihnya harus diakui sebagai goodwill 
dan amortisasi goodwill ini menimbulkan koreksi positif. Berdasarkan perhitungan jumlah 
goodwill yang harus diamortissasi dalam pelaksanaan akuisisi tersebut adalah sebesar Rp. 
6.242.882.400.557 dan atas koreksi positif tersebut sebesar 30% akan menambah beban 
pajak penghasilan sebesar Rp. 1.872.864.720.167.  
 
Transaksi Bunga Pinjaman. Bunga pinjaman untuk investasi jangka panjang atau 
akuisisi perusahaan secara akuntansi diakui sebagai kerugian sedangkan dari aturan pajak 
tidak boleh dibebankan.   
Biaya bunga yang tidak boleh dibebankan tersebut, dalam penyusunan laba-rugi 
komersial dibukukan sebagai beban berjalan dan pada saat menyusun laporan keuangan 
fiskal menjadi koreksi positif, sehingga menambah beban pajak penghasilan.  
Jumlah bunga pinjaman yang menjadi koreksi posisitif pendanaan akuisisi tersebut adalah 
sebesar Rp 567,355,841,218 dan akibatnya akan menambah beban pajak penghasilan 
sebesar 30% dari bunga tersebut adalah sebesar Rp 170,206,752,366.    
 
Transaksi Rugi Selisih Kurs. Rugi selisih kurs yang berasal dari pinjaman dalam bentuk 
valusa asing untuk investasi jangka panjang atau akuisisi perusahaan secara akuntansi 
diakui sebagai kerugian sedangkan menurut peraturan pajak tidak boleh dibebankan tetapi 
boleh menambah nilai investasi. Biaya rugi selisih kurs yang tidak boleh dibebankan 
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tersebut, dalam penyusunan laba-rugi komersial dibukukan sebagai beban berjalan dan 
pada saat menyusun laporan keuangan  fiskal menjadi koreksi positif, sehingga menambah 
beban pajak penghasilan. Jumlah rugi selisih kurs yang menjadi koreksi posisitif berasal 
dari pinjaman sebesar Rp 191,193,230,626 adalah  sebesar Rp. 7.145.429.896.250 dan 
akibatnya akan menambah beban pajak penghasilan sebesar 30% dari bunga tersebut 
adalah sebesar Rp 57,357,969,187.  
 
Uji  Linearitas Pajak Penghasilan Perusahaan dengan Biaya Akuisisi. Untuk 
mengetahui pengaruh akuisisi terhadap beban pajak penghasilan, dihitung dengan 
melakukan Uji Linearitas dengan mengambil total biaya investasi akuisisi sebagai variabel 
indipendent dan sebagai variabel dependent adalah Beban Pajak Penghasilan yang 
ditimbulkan dari transaksi akuisisi dari masing-masing perusahaan.     
Biaya Investasi sebagai variable independent adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan yang mempunyai hubungan langsung atau tidak langsung dalam rangka 
melakukan pengambil alihan atau pembelian saham suatu perusahaan.  
Adapun jumlah biaya investasi untuk tiga perusahaan sebesar Rp. 
7.809.474.048.000 terdiri nilai investasi berdasarkan harga beli sebesar Rp. 
7.050.924.979.000 jumlah beban bunga pinjaman dalam rangka membiayai akuisisi 
sebesar Rp. 567.355.840.000 dan jumlah rugi selisih kurs yang timbul karena adanya 
selisih kurs dari pinjaman untuk membayar pembelian investasi yang berasal dari mata 
uang luar sebesar Rp. 191.193.229.000.  
Berdasarkan hasil perhitungan beban pajak penghasilan yang ditimbulkan dari 
transaksi akuisisi biaya investasi, bunga pinjaman dan rugi selisih kurs, dilakukan 
pengujian untuk mengetahui pengaruh akuisisi terhadap beban pajak penghasilan, dengan 
data sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Jumlah Biaya Investasi dan Jumlah Beban Pajak Penghasilan 
(Dalam Ribuan Rupiah) 
 
 
Perusahaan 
Jumlah Biaya Akuisisi 
(X) 
Beban Pajak Penghasilan 
(Y) 
PT PRAMINDO  
PT ARIAWEST  
PT MITRATEL 
3.242.283.224 
2.191.946.935 
2.375.243.889 
949.654.776 
627.594.840 
523.179.822 
Sumber : Data  Hasil Penelitian 
 
Hasil perhitungan untuk mencari model regresi linear yang menyatakan pengaruh variabel 
biaya akuisisi (X), terhadap variabel Beban Pajak Penghasilan (Y) dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Regersi 
 
Variabel Unstandardized Coefficient 
Standardized 
Coefficient t Sig 
 B Std Eror Beta   
Konstanta -0,0003008 6E+1007  5,825 0,108 
Biaya Akuisisi  0,394 0,21 0,99 18,646 0,034 
R 0,99     
R square 0,97     
Adjsut R square 0,94     
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Dari hasil perhitungan diatas, model persamaan regresi yang diperoleh adalah  
    Y = -0,0003008  + 0.394X 
Dimana: X = Biaya Akuisisi Perusahaan ;  Y  = Beban Pajak Penghasilan   
 
Dari data tersebut diperoleh koefisien korelasi atau keeratan hubungan antara 
variabel Biaya Akuisisi Perusahaan dengan Beban Pajak Penghasilan yang cukup tinggi 
yaitu sebesar 0.99 atau 99,0%, sedangkan koefisien determinasi diketahui sebesar 0.97 
artinya sebanyak 97% Beban Pajak Penghasilan dipengaruhi oleh Biaya Akuisisi 
perusahaan sedangkan sisanya yaitu sebesar 3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Untuk menguji signifikansi model regresi di atas secara simultan dilakukan uji F 
dengan hipotesis: (a) H0 = diterima,  jika F hitung lebih besar daripada F tabel (a, k/n-k-1); 
(b)  H0 =  ditolak,    jika F hitung lebih  kecil daripada F tabel (a, k/n-k-1) 
Dari tabel anova ditemukan nilai F statistik sebagai berikut: 
 
 
Tabel 5. Anova 
 
ANOVA 
Model Sum of Square Df mean square f sig 
Regression 9.8E+016 1 9.767E+016 347.662 0.034 
Residual 2.8E+014 1 2.809E+014   
Total 9.8E+016 2    
 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 347.662 dengan taraf 
signifikansi 0.034 sedangkan F tabel diketahui sebesar  2.3246 karena F hitung lebih besar 
dari pada F tabel (347.662 > 2,3246)  maka variabel Biaya Akuisisi Perusahaan 
berpengaruh terhadap Beban Pajak Penghasilan. 
Selanjutnya untuk menguji hipotesis juga bisa dilakukan dengan uji t, karena variable 
penelitian itu hanya dua variable maka uji F merupakan kuadrat dari uji t. Oleh karena itu 
untuk melihat pengujian juga dilakukan dengan uji t yaitu dengan cara membandingkan t 
tabel dengan t hitung sebagai berikut: (1) Jika t hitung lebih besar daripada t tabel maka H0 
ditolak.; (2) Jika t hitung lebih  kecil daripada t tabel maka H0 diterima. 
Berdasarkan hasil empiris diperoleh bahwa variabel pengaruh Biaya Akuisisi 
perusahaan terhadap Pajak Penghasilan Perusahaan diperoleh t hitung sebesar 18.646 
dengan taraf signifikansi 0.034 sedangkan t tabel diketahui sebesar 2.012. Karena t hitung 
lebih besar dari pada t tabel dengan derajat kepercayaan 5% maka H0  ditolak, yang 
menyatakan dugaan bahwa biaya akuisisi perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap 
Beban Pajak Penghasilan. Dengan demikian, berarti biaya akuisisi perusahaan 
mempengaruhi Beban Pajak Penghasilan. Implikasinya, semakin ditingkatkan akuisisi 
terhadap perusahaan yang mempunyai nilai bisnis tinggi maka semakin tinggi pula Beban 
Pajak Penghasilan yang harus dibayar oleh PT Telkom.  
Berdasarkan uji statistik  pengaruh biaya akuisisi terhadap variabel Pajak 
Penghasilan Perusahaan dapat dilihat dalam model persamaan regresi sebagai berikut:   
Y = -0,0003008  + 0.394X 
Ini berarti  bahwa setiap 1 juta biaya investasi akuisisi, perusahaan akan membayar pajak 
penghasilan perusahaan sebesar Rp 394. Dengan demikian faktor biaya akuisisi 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap Beban Pajak Penghasilan pada PT Telkom.  
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Karena beban pajak penghasilan dipengaruhi secara signifikan oleh investasi akuisisi 
perusahaan, maka apabila perusahaan ingin meningkatkan efisiensi beban pajak 
penghasilan, efektivitas investasi akuisisi harus ditingkatkan. Dalam rangka meningkatkan 
efektivitas tersebut dapat dilakukan dengan mempertimbangkan harga beli dengan nilai 
wajar asset yang diakuisisi, penggunaan sumber dana diusahakan dana intern agar tidak 
menimbulkan koreksi positif dari bunga pinjaman dan rugi selisih kurs. 
 
 
PENUTUP  
 
Kesimpulan. Metode Akuntansi yang digunakan dalam proses akuisi adalah Purchase 
Method, yaitu aktiva dicatat sebesar harga wajar dari hasil appraisal. Selisih harga wajar 
dengan harga beli dicatat sebagai goodwill. Amortisasi goodwill dilakukan selama umur 
ekonomis, yaitu  mempertimbangkan bisnis jasa telekomunikasi kerjasama operasi yang 
bersangkutan dan pelaksanaan ini telah sesuai dengan  PSAK 22.   
Aspek perpajakan yang terkait dengan pelaksanaan akuisisi adalah Pajak 
Penghasilan, pertama dalam pengakuan aktiva akuisisi sesuai dengan Keputusan Menteri 
Keuangan Nomor 422/KMK/1998 yaitu perusahaan telah menggunakan nilai wajar 
sehingga tidak perlu harus lapor ke Kantor Pajak, kedua dalam Pemanfaatan Rugi Fiskal 
sesuai Pasal 6 ayat (2) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2000 yang nilainya telah 
berdasarkan hasil pemeriksaan Kantor Pajak, dan yang ketiga  dalam penghitungan laba 
fiskal perusahaan telah melakukan koreksi positif untuk biaya yang berkaitan dengan 
akuisisi dan dibukukan menambah nilai investasi sesuai Pasal 6 ayat (1) Undang-undang 
Nomor 17 Tahun 2000.  
Berdasarkan  uji statistik pengaruh biaya investasi akuisisi terhadap beban pajak 
penghasilan, mempunyai pengaruh sebesar 97%. Artinya, besarnya beban pajak 
penghasilan dipengaruhi oleh investasi akuisisi sebesar 97%. Hal ini berarti jika investasi 
akuisisi pada PT Telekomunikasi, Tbk ditingkatkan, maka akan mempengaruhi 
peningkatkan beban pajak penghasilan.  
 
Saran. Penggunaan nilai wajar sesuai metode pembelian, sebaiknya penggunaan nilai ini 
diikuti  oleh anak perusahaan, sehingga saat konsolidasi tidak terjadi perbedaan nilai 
antara induk perusahaan dengan anak perusahaan. Nilai investasi yang dicatat menurut 
PSAK dengan aturan pajak  berbeda. Hal-hal yang menjadikan perbedaan supaya 
dibukukan dan didokumentasikan secara baik dan benar, agar setiap mengerjakan pajak 
tangguhan dan sewaktu-waktu menghitung laba/rugi fiskal saat saham yang bersangkutan 
dijual tidak menimbulkan permasalahan.  
Karena beban pajak penghasilan dipengaruhi secara signifikan oleh Investasi 
Akuisisi perusahaan, maka jika perusahaan ingin meningkatkan enfisiensi beban pajak 
penghasilan, maka efektivitas investasi akuisisi harus ditingkatkan. Dalam rangka 
meningkatkan efektivitas tersebut dapat dilakukan dengan mempertimbangkan harga beli 
dengan nilai wajar asset yang diakuisisi, penggunaan sumber dana diusahakan dana intern 
agar tidak menimbulkan koreksi positif dari bunga pinjaman dan rugi selisih kurs. 
Perbedaan metode akuntansi menurut aturan perpajakan  dengan PSAK dalam pengakuan 
nilai investasi akuisisi ini, sebaiknya dilaporkan dan diusulkan ke Ditjen Pajak untuk 
mendapatkan aturan secara khusus yang tidak memberatkan perusahaan.  
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